
BUPATI BURU
PRO\./INSI MAL,UKU

PERATURAN BUPATI BURU
NOMOR 9.3 TAHUN 2O],5

TENTANG

KEWAJIBAN KEPESERTAAN PROGRAM BADAN PENYELENGGARA JAMINAN

SOSIAL KETENAGAKERJAAN WILAYAH KABUPATEN BURU

Menimbang: a.

Mengingat : 1.

..t\).

b.

BUPATI BURU,

bahwa dalam rangka memberikan kepastian perlindungan
kesejahteraan sosial bagi tenaga kerja y,a'q melakukan
peke"rjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja
i_iperir_rka_n j.mina-n sosial melalr-ri kepesertaa-n Progra-m

BPJS Ketenagakerjaan;
bahwa salah satu upaya untuk mendukung kepesertaan

program BpJS Keienagakerjaaan perrrerintah Daerahr

kablpaten Buru mewajibkan setiap orang atau perusahaan

.rr..rgik tsertakan tenaga kerjanya dalam program BPJS

Ketenagakerjaan;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan hun-rf b, per'lu menetapkan Peraturan

Bupati tentang Kewajiban Kepesertaan Program Badan

Penyelen ggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Wilayah

Kabupaten Buru;

Undang-undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang Pernyataan

Berlakun},a undang-Undang Pengawasan Perbun-ran

Tahun lg48 Nomor 23 dari Republik Indonesia Untuk
Seluruh Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun i95i iiornor 4);

Undang-Und.ang Nomor 1 Tahun 7970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun lgZO Nbmor 1, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 2918)':'

uir,Jairg-Uirdang i{omor 7 Takr]Uln i98i tentai-rg wajib Lapor

Ketena[akerjaan Di Perusahaan (Lembaran Negara

Repubfk In-donesia Tahun 1981 Nomor 39 , Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 32011;

Undang-UndangNomor3Tahunlgg2tentangJaminan
Sosial i.rr.u.g" ierja {Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun Wgn Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3a681;

Undang-UnciangNomorlsTahun]gggtentangJasa
Konstn]ksi (L"embaran Negara Republik Indonesia

Tahun lggg Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3833);

Und"ang-Undang Nomor 46 Tahun 1999 tentang

Pembentukan iro'insi Ir/Ialuku Utara, Kabupaten Buru dan

Kabupaten Maluku Tenggara Barat (Lembaran Negara

n"pritit Indonesia Tahun lggg Nomor 174, Tambahan

C.

2.

4.

5.

6.



7.

8.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3895)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2AAO tentang Perubahan Atas Urrdang-
Undang Nomor 46 Tahun 1999 Tentang Pembentukan
Provinsi Maluku Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten
Maluku Tenggara Barat {l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OOO Nomor 23, Tambahan Lembaran
Republik Indonesia Negara Nomor 3961);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2OO3 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO3 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a279);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a355);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintatran Daerah (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor aa3$;

1O. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2OO+ tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OA4 Nomor 150, Tambahan Lernbaran
Negara Republik Indonesia Nomor a456);

11. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran }legara Republik Ind,onesia Tahun 2009
Nomor l12, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038);

72.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2oll tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 2A11 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 523a );

i3. Undang-Unciang Nomor 24 Tahun 2011. tentang Badan
Penyelen ggara Jaminan Sosial (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2olt Nomor 1L6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 52561;

14. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2Ol4 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2Ol4 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5a9\;

15. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201.4 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2C15 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol5
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 56791;

9.



i6. Peraiura:: Femeriniah Nomcr 14 ?ahu* lgq3 teniang
P*nyeler:ggara Pr*grarn Jaminan S*sial ?*naga Kerja
{Lernba::an Negara RepubXik }r:dcnesia Tahun iqq3
Ne-*mor 2*, Tarnbahan Lembarag Nega:"a Repubiik indonesia
N*inor 352fi] *e*:agaiman* telah dir:trah beherapa kali
te:-akhir Cengan Feratur:an Pemerintah ?Scmor Ss
?ahnn 2S1.2 ter:tang Ferubahar Kedetrapan Atas Peraturan
Pemeri*ta}: Norn*r 14 'lahun 1993 tentang penyelenggara
Prcgram "jaminan Sosiai Teraga Kerja {Len:baran Nega.ra
Repr-rblik lndonesia Tal'lun 28i2 N*rirc.f,r- 1*6, Tarnbahar:
Lembaran liegara Repubiik Indonesia Noi:tcr Si31Z);

17. P*ratu::a:r Pemeri::"ta1:. iliornor 58 Tahur: 2OOS renlang
Fengel*1aa-r: Kei-iac.gai: Daerah ileinharan Negara R*pu-l.:lik
lndcnesia 'Iahun 2il#5 Nomar 14C, ?amtrahan Lernbaran
Itlegara Republik Indanesia lticmcr a578);

i8. Perati:ran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2{}*7 tentang
Crganisasi Perangkat Daerah (Lem?:sreul Negara Republik
Xnd*nesia Tahr-Ltr 2**7 Ncrn*r- 89, ?arx?:ahan l-esrbaran
Negara Eepu'biik lrrConesia llomai: a7+1);

19. Peraturan Femerintah Norncr 85 Tahun 2$13 reniang Tata
Cara Hr:ber*gan Antara Lembaga Badan PenyelenEft{ai"aatl
Jaminan Sosiai (Lernbaran Negara Repubiil< ir:cionesia
Tahun 2G13 N,:seor 230, Tambairan Lernbaran Negara
Repuhlik Inclc:iesia l.ir:uicr 5473) ;

?*. Feraiurasr Ferneriniah N*mor 86 Tahun 2Gi3 tentar:g Tata
Cara Penge:raan .Sanksi Administratif Kepactra Pemberi Ke{a
"$elain Pen3"e"lenggara lrlega-ra dan rt*tiap Orang, Selain
Pers:beri Kerja, Fekerya dan Penerima Bantuan luran Dalarn
Fen1,s1i;&ggaraafi Jar*in.an Sasiai {1"+:rnb*-i"a* Hcga-r"a
trtepublik Indonesia Tahur: 2313 l{omoi' 238, Tambahan
Lernbaran Negara Repubiik indonesia Nilrnor SaSi);

21. Feratui"an Preside* N*mcr' 27 Tahun 2*10 tentang
Pe::rgawasan Ketenagakeq aan:

22. Peratliran Prcsiden l,I*mor 1O9 1'ahian 2[]13 ientang
Pena hai:a* Kepes*::tae* Prog:'a*: .J a*:ina-r: Sosial ;

23" Peratura-ri .I-Uertteri Dalai-n Negeri Norxor 13 Tahi-in 2{}A6
tentang Perlsmafl Pengel*iaan Keuangan llaerah
sebagain:ana tetrah diubah beberapa kali terakhir dengan
Pera-ti,ira-n Menteri *alarn Negeri Nomor ?1 Tahun 2t|1i
tentang P*i"uhahan Ketft,ra Atas Pei'a-turai-r Menten Da.larn
Negeri l{omor i3 Tahun tOO6 tentang Fedornan Fengeloiaan
Keria-ngari Daerah;

24. Peraturar-r h{enteri Daiarn ltegeri Ncmcr 3? Tahun 2t}14
teniang Pedcrman P*nJmsunan A:iggarar: Fel:Capatan dan
B*la*ja Daeraia T'ahun Anggaran 2O15;

25" Pcra*..rran Il{errteri Tenaga Kerja Nomcr PtrR-
24lMtrl$lVI/2*05 tentang Ped*r*an treayel*rrggara*ij"r
Prograrn Jar::ir:an Scsial Tenaga Kerja Bagi 'Ienaga Kerja
Yang &Xelakukan Peker"jaan Ci Luar Hubungan Kerja;

26. Peratu.ra* Menteri 'i.enaga Keqja Can ?:r:ans:::igrasi Non:*r
PER-12/1,{EN/W,{2**7 tentang Petunjuk Tei<nis
Pendaiis.ran Kepeseria-an, Fembayaran lur:as, Pernba3.ararl
$anf*nan dan Pela3raiia:l.iaminan S*sial Tenaga Kerja;

27. Keputusam l!{enteri Tenaga Kerja darl Transmig;rasi
N*lntcr KEP-l.c]6lfvgEN I Wqg tentang Penyelertggaraan



Prcgram BPJS Ketenagakerjaan ilarian Lepas, Borongan
dan Per;anjian Keqla waktu ?ertentu pada sektc:r Jasa
Konstruksi;

28. Peraturan rlaei"ah Kabupaten Bui'u Nornoi" or rahun 2oog
tentang Pemtrentukan organisasi dan ?ata Kerja Dinas
?enaga Kerja dan ?ransrnigrasi Kabupaten Euru (iembaran
Daerah Kabupaten Buru Tahun 2S1g Namor OTi;

&ieneiapkan

MEJviUTUShll"N :

PERATUR4'N tsuPA?t TENTAI\IG KE'li/A.jiEAN KEPESERTAAI'.i
PROGRAM BADA}I FENYELENGGARA JAMINAN SOSIAT
KETE}{AGAKERJAAN li/tLAYA}i XABUPATE},I tsURU.

BAB i
KETEN.T'UAN UMUM

Pasai 1
Dalal:i Peratur-arr Bupati ini yang dimaksucl dengan :

1. Daerah adaiah Kabr:paten Buru;
2. Pemerintah Da-era-h adalah Br-r-pa-ti cl-a-n Perangkat Da-erah sebaga-r u-11slr-r

peny eiei:ggara Pelnerin'r-aharr il aerah ;

3" Bupati adalal: Bupati Buru;
4. sekretaris Daerah adala-h sekreta:"is Daerah Kabr;paten Br_rn:;
5" Dinas Tenaga Kerja can Transmigrasi adalah Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Bui-u;
6' Satl:an Ke{a Per-angkat Daerah/Llnit l(eq'a Perangkat Daerah yang

seianjuin3'a disirrgkat SKFDlUKfii ariaiah Saiuan Kerja perangkal
Daera-hlllnit Kerja- Pera-ngka-t Da-erah pa-da Pemerinta]: Ka-i:rr-pa-ten B-urr:
yang ter=kaii derrgarr pelaksanaan Pr.cgrarrr BPJS Ketenagakerjaan ;

tsank adaiah FT. Bank lsatruku;
-Ia-mrna-n sasial adala,h sala,h satr-r bentr-ik perlindu-ngan sosia-l i-r-ntr-rk
menjarnin seluruir reri<yat agar dapat mefileriuhi kebu'luira* riasar hidrrp
ysng layak <1an" rneningkatkan martabatnya menuju t-erwi"rjudnya
masyarakat sejal:iera,, adil eian makmur.

9. Eadan Pen5relenggara Jaminan Scsial Ketenagakeqjaan, yang selanjutn5,'a
disingkat BFJS Ketenagakerjaan, arialah Lrarian hukum -pubiiir 

,yanedibentuk untr:k me*yelenggarakan pragram jaminan kecelakaan ke4a,
jaminan hari tua, jamir:an kematian dan jaminan pensiun;

iO. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaaa adalah BPJS
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Maluku;

11. Prcgram Ba<lan Penyeienggara Jaminan Sosiai Ketenagakerjaan, yang
selarrjutnya disel--*ut Pt'egrarn BPJS Ketenagakerjaan adalah prograr:.r
negara aiau pemerintah yang bertujuan memberikan periindungan bagi
tena-ga kerja- dalam bentr:k santrlna.c berr:pa- Llang sehagai pengganti
setragian dari penghasiiari vang hilang atau berkurang dan pelayanan
sebagai a-kii:at perisf-i"ra araLr kea-daan yang clialami r:leh tenaga kerja
berupa kecelakaan kerja, hari tua, dare me:rir:ggal dunia.

12. Izin adalah Cckurneri j/ang dikeluarkan oleh Pernerintah Kabupaten Buru
berciasar'ka:rr Peraturan Daerah atau Feraturan iainnya yang merupakan
bukti legalltas, r:re*yat-akan sah atam di"perbolelrkannya seseorang atar-l
badan untrik meiakukan kegiatan usaha atau kegiatan tertentu.
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tJ.

74.

15.

li1

18.

1nL 1.

2i.

23.

24.

25.

1ra

2V.

aa

26.

zt.

?erizinan acialah pemirerian iegaiitas kepada orang atau peiaku Llsaha/
kegiatan tei:tentu, ba.ik daiam bentuk izin maupur:. tanda daftar usaha;
Fe1ar1'33311 Perizinan adaiah kegiatan atau ranskaian kegiatan dalam
rangka pel;ieauhaa kebutuhan peia3'aliaii pemtierian izir, sesuai deagan
Peratllran perundang-undangan bagi rietiap orang atau perusahaan yang
disediakan +leh Pemerintah Daerah.
Peru-sahaan adaiah Setiap bentuk usal:a yang berbada-n hr-:kr:m ata-u tidak
i:ertradan hukurn, usaha perseorar:rga-n, miiik persekutuan, aiau nrilik
t:arja-n hukum, haik mitik s'arasta roaupun rcilik negara ysng
men:pekerjakar: pekerjaiburuh dengai: n:emtrayai- upah aiau inebaian
dalam bentuk lain.
Pengusaha adaiah Orang Perseorangan, Fersekutuan atau tradan hukurn
l/ang rnenj,*-1a::kan sr:a&.r pem*ahaa* milik sendiri dan *er-rrs*ha:+n h:rknn
mlliKnya;
Feserta adaiah peri.isaFiaan, pernberi kerja,
kerja asing yang bekeqja di Caerah paling
teiah i'nembayai" iuran.

setiap or-ang, ieriuasuik ienaga
singkat 6 {enam} bulan, }.ang

Fer:ahapan Kepeser"taam ad:*2fo tahapan ),ang dilakukar: oleh per:rberi
kerja untuk mendaiiarkan dirinya dan pekerjanya sebagai peserta sesuai
denga-n program jaminan sosial yang diikuti kepaca apJS
Ketenagakerja;rn.
Pernberi Ker;a adalah crang perseci'angan, peflglrsaha, bada;r hukum, aiau
bailarr-badan lainnya yang mernpekerjakan tenaga keria atau
penyelenggara daerah yang raernpekeq'akan pega:n'ai negeri rlengan
rnembayar gaji, upah atau imbalan daiam bentuk iainrtya;
Fenveienggara Daerah adaiah pejabai daerah yang rrrerrjaiankari furrgsi
eksekutif, legislatif atau 3rudikatif dan pejahat lain ya-ng fungsi dan tugas
pokoknya bei-kaitair denga:: penyelenggar-aan daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Perusahaan Wajii: Belurn Daftar 3-ang seianjutnya disingkar PWBD adaiah
selu*"rh pen-rsahaan tern:asul'- Badan Usaha Milik Negaral Daerah
(Etilvii\ilBuMDi yang meiaicukan kegiaian usaha di ciaer*h yang beium
meniadi oesel-t2 l]rnc;rqrrt Badan Penrzeiensgara Jaminan SosiaL
Ketenagakerjaan;
Pci:i;sahaan Daftar Sebagian yang selanjutnya disingkat PDS adalah
Perusahaan yang menciaftarkan sebagian upah, tenaga k*Li* cian Program
QD Ie L'a+an^^n1-^-;^^*.ul u u rlL Lt-r aa6tu\LrJaaj !,

Tena-ga Ke{a adalah Setia-p CIi:a-ng yang marrpr-r- melakr_rkan pekerjaa-n gllns-
menghasiii<an barantg cia.nljasa i:aik unluk rneinenuhi keiruiuhan serrdiri
maupu rr un tr-lk rna.s'.rarakat;

Pekerja adaiah setiap orang yang bekerja ciengan menerima gaji, upatr,
oiorr imlr.rlqn Aalqm lrarrtr rL loi"..dLqu rrrruqlqrr uq:qtri UUiilura iAj.il,

Peserta Pener-ima l-lpa-h- adala}; pekerja ya,ng bekerja- pada- pemberi kerja
penyelenggara dae:"ah cian pekerja yarg bekerla pada perrrberi kerja selain
penyelenggara daera ir :
Peserta Bukan Penerima Upah acialah Pemberi kerja, pekerja riiiuar
hubungan ke{a atau pekerja m*:dii, pekerja yeng tidak tersresuk pekerja
manciiri yang bukan menerirna gaji atau upah;
Tenaga Kerja yang bekerja di dalani Hubungan Kerja adaiah Orang yang
bekerja pada setiap bentuk usaha {perusaJraan} atau perorangan dengan
menei-,ik tenaga harian Lepas, borongan dan konirak;
Tenaga Kerja di Luar Hubungan Kerl'a selanjutnya disingkat ?KLltK adalah
Orang yang berusaha senriiri aiau tfnaga kerja yang melakukan pekerjaan

?R



di luar hubungan kerja pada umumnya melakukan usaha-usaha padaekonomi informal;
29' Tenaga Ker;'a Sektor Jasa Konstruksi adalah Setiap orang yang beke4'a

dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain pada sJctor jas.
konstruksi__yalg meliputi Pekerja/Buruh Harian Lepas, Borongan danperjanjian Kerja waktu Terrentu yang bekerja i<urang alri 3 ttrs") ir;;"; 

*
30' Tenaga Kerja Harian Lepas adalah Tenaga Kerja yarrg bekerja padapen;vedia iasa atau orarig perseorangan untuk rrr.hkrrkrn p.t.i..r,

tertentu yang berubah-ubah dalam hal waktu maupun kontiniutas
pekerjaan dengan menerima upah didasarkan atas kehadirannya secara
harian;

31' Tenaga Kerja Borongan adalah Tenaga kerja yang bekerja pada penyediajasa atau orang perseorangan untuk melakukan pJke rjaal tertentu dengan
menerima upah didasarkan alas volumen pekerjaan 

""i.rr., hasil kerja;
32' Tenaga Kerja yang Bekerja berdasarkan Perejanjian Kerja Waktu Tertentu

yang selanjutnya Cisebut Tenaga Kerja Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
adalah Tenaga Kereja yang bekeda pada p.rry.di, jasai perorangan untuk
melakukan pekerjaan tertentu denga, *.rr..ima u-pah'l perorangan untuk
meiakukan pekerjaan tertencu ciengan menerima upair yang <iiciasarkan
atas kesepakatan dalam hubungan kerja untuk waktu tertentu dan/atau
selesainya pekerjaan tertentu;

33. Hubungan Kerja adalah Hubungan antara pengusaha dengan
pekerja/buruh berdasarkan perjanjian kerja, yang mJmpunyai ,rr-"r.
pekeqjaan, upah dan perintah;

34- Penyedia Jasa adalah Orang perseorangan atau badan yang kegiatan
usahanya menyediakan layanan j asa konstruksi;

35. Jasa Konstruksi adalah Layanan jasa konsultasi perencanaan pekerjaan
konstruksi, layanan jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan layanan
jasa konsultasi penga\Masan pekeqjaan konstruksi;

36. Pekerjaan Konstruksi adalah Keseluruhan atau sebagian rangkaian
kegiatan perencanaan danfatau pelakasanaan beserta pengawasan yang
mencakup pekerjaan arsitekturai, sipil, mekanikai eiektrikai cian tatl
lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya untuk mewujudkan
suatu bangunan atau bentuk fisik lainnya;

37. Penyedia Jasa Konstruksi adalah Pelaksana Pembangunan Fisik yang
berbadan hukum atau orang perseorangan pada pekerjaan jasa konstiuksi
milik pemerintair maupun swasta cian perorarrgall:

38. Program BPJS Ketenagakerjaan Sektor Jasa Konstruksi adalah Jaminan
atas resiko kecelakaan kerja dan kematian bagi tenaga kerja harian lepas,
borongan cian perjanjian kerja untuk waktu terteniu yang bekerja pLa,
sector jasa konstruksi;

39. Jaminan Kecelakaan Kerja. -vang selanjutnva disingkat JKK adalah
Program BPJS Ketenagakerjaan yang memberikan perlindungan bagi
tenaga kerja terhadap resiko kecelakaan keda, termasuk kecelakaan yang
terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja dan
pulang ke rumah dari tempat kerja;

40. Jaminan Kematian, ,vang selanjutn;ra JKM adalah program BPJS
Ketenagakerjaan yang memberikan perlindungan atas jiwa tenaga kerja
terhadap resiko kematian yang diakibatkan bukan karena kecelakaan kerja
dan berlaku selama tenaga kerja menjadi tertanggung;

4I. Jasa Konstruksi adalah layanan jasa konstruksi perencanaan pekerjaan
konstruksi, layanan jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan layanan
j asa konsultasi pengawasan pekerj aan konstruksi;



42. Pengguna Jasa Konstruksi adalah orang perorangan atau badan sebagai
pemberi tugas atau pemilik pekerjaan/proyek yang memerlukan layanan
jasa konstruksi.

43. Upah adalah penerimaan sebagian imbalan dari pengusaha kepada tenaga
kerja untuk suatu pekerjaan yang telah atau dilakukan, dinyatakan atau
cii niiai ciaiam beniuk uang yang ciitetapkan menurut suatu perjanjian,
atau perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar perjanjian kerja
antara pengusaha dengan tenaga kerja, termasuk tunjangan baik untuk
tenaga kerja sendiri maupun keluarganya;

44. Perjanjian Kerja Waktu tertentu selanjutnya disingkat PKWT adalah
Perjanjian Kerja yang C,ilaksanakan atas jangka waktu atau selesain5ra
pekerjaan yang hanya dapat dibuat untuk sifat dan jenis pekerjaan yang
memenuhi syarat-syarat tertentu yaitu :

(a) Pekerjaan tersebut menurut sifatnya sekali selesai atau sementara.
(b) Pekerjaan tersebut diperkirakan selesai dalam waktu paling lama 3

f alrr rn

(c) Pekerjaan tersebut sifatnya musiman.
45. Tenaga Kerja Sektor Jasa Konstruksi adalah Setiap orang -yang bekerja

dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain pada sector jasa
konstruksi yang meliputi Pekerja/Buruh Harian Lepas, Borongan dan
Perjanjian Kerja Wakt=u Tert-entu- yang bekerja kr:rang dari 3 (tiga) Lrrrlan;

46. Tenaga Kerja Harian Lepas adalah Tenaga Kerja yang bekerja pada
penyedia jasa atau orang perseorangan untuk melakukan pekerjaan
tertentu yang berubah-ubah ciaiam hai waktu maupun kontiniutas
pekerjaan dengan menerima upah didasarkan atas kehadirannya secara
harian;

47. Tenaga Kerja Borongan adalah Tenaga kerja yang bekeda pada penyedia
jasa atau orang perseorangan untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan
menerima upah diciasarkan alas volumen pekerjaan satuan hasil kerja;

48. Tenaga Kerja yang Bekerja berdasarkan Per;'anjian Kerja Waktu Tertentu
yang selanjutnya disebut Tenaga Kerja Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
adaiah Tenaga keda yang bekerja pada penyeciia jasaTperorangan untuk
melakukan pekerjaan tertentu dengan menerima upah/perorangan untuk
melakukan pekerjaan tertentu dengan menerima upah yarig didasarkan
atas kesepakatan dalam hubungan kerja untuk waktu tertentu danf atau
selesainya pekerjaan tertentu;

AA IJrrhrrnoan V aria ar{alah ffrrl-rrrnoatr anfara r1F?1ctlrqche r'lcnonn
-). iiirii.ii'iiiSatt i\uija auGiGii iiuuuii5qir qiilaiq Pvrrbuuqraq

pekerjalburuh berdasarkan perjanjian kerja, yang mempunyai unsur
pekerjaan, upah dan perintah;

50. Iuran adalah Iuran Program BPJS Ketenagakerjaan;
51. Surat Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPP adalah

Dokumen yang <iiterbitkan ol.eh Pejabat yang bert-anggung ja'wab atas
pelaksanaan kegiatanlbendahara pengeluaran untuk mengajukan
permintaan pemb ay ar ar,;

52. Surat Permintaan Pembayarar, Langsung, yang selanjutnya disingkat SPP-
LS adalah dokumen yang diajukan oleh bendahara pengeluaran untuk
permintaan pembayaran langsung kepada pihak ketiga atas dasai"
perjanjian kontrak kerja atau surat perintah kerja lainnya dan pembayaran
gaji dengan jumlah tertentu yang dokumennya disiapkan oleh pejabat
pelaksana teknis kegiatan;

53. Kontrak Kerja Konstruksi adalah keseluruhan dokumen yang mengatur
hubungan hukum a-ntara pengguna jasa dan penyedia jasa- dalam
penyelen ggar aar^ pekerj aan konstruksi ;



54. Nilai Kontrak Kerja Konstruksi adalah Pembelianlnilai biaya, komponen-
komponen yang meliputi lahan bangunan, penggunaan peralatan dan
tenaga kerja tidak termasuk didalamn5ra keuntungan cian pajak-pajak yang
tercantum dalam kontrak kerja antara pemberi kerja dengan perusahaan
penyedia jasa konstruksi;
Pekerjaan .iasa Konstruksi Miiik Pemerintah Daerah adaiah setiap kegiatan
pembangLtnan fisik yang dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Ci
daerah;
Pekerjaan Jasa Konstruksi milik swasta dan/atau orang perseorangan
adalah Kegiatan per-nbang"lnan fisik yang dibiayai/rnilik sr,vasta dan/atau
orang perseorangan di daerah;
Pelakasan Kegiatan/Pimpinan Proyek adalah pejabat yang ditunjuk danl
atau ditugaskan untuk memimpin pelaksanaan proyek/kinerja;

BAB II

RUANG LINGKUP DAN KEPESERTAAN

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup

Pasai 2

Lingkup Penyelenggara Program BPJS Ketenagakerj aan, meliputi
a. iaminan Keceiakaan Kerja;
b. Jaminan Kematian;
c. Jaminan Hari T\;a; dan
d. Jaminan Pensiun yang berlaku per O1 Juli 2015.

Bagian Kedua
Kepesertaan

Pasal 3

Peserta Program BPJS Ketenagakerjaan terdiri atas :

a). Peserta penerima upah; dan
b). Peserta bukan penerima upah.
Pcscria pcrielima upair scbagaiiiiai)a 'iirnaksuti pada ayat (i) huruf (a)
terdiri dari :

a). Pekerja yang bekerja pada pemberi ker-ja penyelenggara daerah; dan
b). Pekerja yang bekerja pada pemberi kerja selain penyelenggara

negaraf daerah.
Pekerja yang bekerja pada pemberi kerja penyelenggara daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)huruf a meliputi :

a). Calon Peganvai Negeri Sipil;
b). Pegawai Negeri Sipil;
c). Pejabat daerah;
d). Pegawai pemerintah non pegawai negeri (PPNPN/ Honorer).
Pekerja yang bekerja pada pemberi kerja selain penyelenggara
negaraldaerah sebagaimaria dimaksud pada ayat (_21huruf b meliputi :

a) Tenaga kerja yang bekerja di dalam hubungan kerja; dan
b) Tenaga keqja yang bekerja pada sektor jasa konstruksi.

55.

56.

57.

1).

z).

3).

4).
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B).

t1,

r,.)l
\al

IJJ

11\trI

t21

Tenaga kerja yang i:ekerja didalam hubungan ke{a sebagaimana
dimaksud oada ar.'at i.{} hun:f a terdin dari :r*--*J**(
ai. Tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan untuk waktu tertentu; dan
bi. Tenaga kerja ya:ng bekerja pada perusahaan uniuk waktu tidak

*erfentr r

T*naga kerja *etragaimaaa dimaksud pada ayat {ai mempakan tenaga keqja
1^^1---:^ ^^1-^--: .^^i-^-:^ L_^-j^- 1^-^^ L^-^*_^.^ *,,^;"yang Dei{ei-Ja seoagai peHerja narian tepas, Doi-ongaii, muslmaii aiau

kontrak untuk waktu tertentu yang bekeda kr-lrang dari 3 {tiga) i:ulan.
Tenaga kerja yang bekerja pada sector jasa konsiruksi seLragaimana
dimaksud pada ayat {4} hr:ruf Lr merupakan tenaga kerya }.ang bekerja pada
prriyek phisik baik yang <iibiayai oleh APBN, AFBil, Swasia: peroroangan
dan d-ana hantrran luar negeri.
Peserta bukan penerima upah sebagaimana dirnaksud pada ayat {1) hurut
Lt aoli*r.+i .
u rlrv1l}J u Ll .

a.l. Pemlreri t<-eria--/ - - -----
b). Pekeqja di luar hubungan kerja atau reke{a mandiri; dan
ci. Pekerja lrang iidak terrnasuk huruf b yang bukan menerinna gaji a"iau

upah.

BAB iII
?ATA CARA PELAKSAhi&AN

Rasi.qn Kcqaflr

PenCaftar"an
D,-*^--^f 1J d.ra6rd1 .L

Iileila-^*+,-^* rl.^*^-* r,--;^ -x-1^* T"T.-1^. l,/^-:.-r\(; PClisr Lilix.l I I f,-irdBia raEr.la Ltiitd-I lt I.l ij U Lii iBi:rt j l\U t-l a

Pasal 4

Untuk menriapatkan tenaga kerja ciaiam program BPJS Ketenegakerjaan
teriehih dahr-riu setiap haru.s pendafta-r-an kepada Kantor Cahang BPJS
Ke tenagakerjaan.
L-nmrrlir EID Iq. Iloio*^^-1-^*;^^* --1---^;-^-- J:*^1,^,,,{ ^^l^ ^y76+ I-f \r-tJUlIull! ul trr, r\LLLrlaBqA\-lJd.di.t JLiic{Edii]idrld" (l.tttldhi>qi.,a }i€l.t'ld. <1Jd.L \ i j
harus disampaikan olehi pengusaha kepacia Kantcr CaLrang BPJS
Ketenagake{aan selarnbat-lambatnya 30 (trga puluh) hari sejak
diterimanya formulir tersebut, yang dibuktikan riengan tanda terima atau
fanrlq tcrirn* rrenoirirnqn nnq r:lqn telah di(ari*o nlel-r [{anl.r (-otrqna RP. IQ,,t) ,J. UU

Ketenagakerjaan sei:eium efektif beriakunya kepesertaan.
t/^*^-^..+^^^ -J^l^- Tr-^*-^* rln TCI Lr^!^*^*^1-^-:^ ^* -,:---1^: -^-L:+-,*- ^^:^I-r\tryE5EI (dd.tl Ltir,lalll rtUEIIilill lrrU\) J\g{UJraBir.ftUt-lil.iiti tII{tlLltar LCtIIILLTTIB >trJi1L.

iuran prrtama teiah diba-l.arkan pada trulan yang dinyatakan dalam
formul i;- pendaftai-an.

Pasal 5
Qo-.{^o^-1.^^ ^orr^^itr^^ ^^-.I^f+^-^- .I^-; r-^l-^ --}-^^^;'-^-^uuruaoarsqll yurr6qJuarr i/LrluafLarcrr uGlr pLrtSuoalra rTL.uo6crrrrqrla

dimaksud daiam pasal 4 ayat i1i Kepala Kantar Cabang BPJS
l{pianoa+Lo-ioo- manatanlzan l-rooo*--r.r irrron io*i-^- lron*Tolroqm LprioalLlurruburrvrjGwr Luyia4r lrrq rqrur J4r! vrqrl4qrl nurJq

sesuai dengan keiompak jenis usahanya tian memberitahukan besarnya
irrran Drr:'o.r'a"rt Rp. IS, Kpf pneonlzpri:tan tlr:r.cr hqri lq r7l1ner:;sr nlah nE,ncytrqeha

Kelampok jenis usaha sebagaimana dimaksud pada ayat {1} terdiri dari
ilLiaJ

a- Kelomp*k I : A"24o/* dari upah sebulan
b" Keiompok II : 0.54?'o dari upah setruian



(1)

(o\
\4)

(3)

(1)

()\

(1)

()\

c. Kelompok III : O.B9o/o dari upah sebulan
d. Kelompok IV :1.27o/o dari upah sebulan
e. Keiompok V : 1.74ar6 dari upah sebuian

Pasal 6
Apabila formulir pendaftaran telah diterima secara lengkap dan iuran
pei'tama telah diba5rar lunas, selanjutnya Kantor Cabang BPJS
Ketenagakerjaan menerbitkan Sertifikat Kepesertaan dan Kartu Peserta
BPJS Ketenagakerjaan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari.
Seba!,ikn5ra apabila forrnulir penCaftaran )rang d,i.sam.pai.kan belum lengkap,
Kantor Cabang BPJS Ketenagakerjaan dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari
harus mengembalikan formulir tersebut kepada pengusaha untuk
ciiiengkapi.
Sertifikat kepesertaan dan Kartu Peserta sebagaimana dimaksud pada
ayat (i) dil:erikan kepada :

a). Pengusaha, berupa sertifikat Kepesrtaan; dan
b). Tena-gakerja, berupa Kartu Pesrta BPJS Ketenagakerjaan.

Pasal 7

Apabila ter:iadi perubahan data administrasi kepesertaan BPJS
Ketenagakerjaan pengusaha wajib melaporkan kepada kantor Cabang
BPJS Ketenagakerjaan.

Ferubahan data administrasi yang rvajib dilaporkan sebagairrna dimaksud,
pada ayat (1) dalam hal terjadi :

a. Perubahan data perusahaan;
b. Penambahan tenaga kerja;
c. Pengurangan tenaga kerja karena tenaga kerja berhenti bekerja atau

mpninoool rlr rnio.r u ur rrq,

d. Perubahan terhadap identitas data tenaga kerja dan susunan keluarga;
dan

e. Perubahan upah danf atau tenaga kerja.

Paragraf 2

Kepesertaan Tenaga Keria di Luar hubungan Kerja

Pasal 8

Tenaga kerja di luar hubungan kerja dapat mengikuti seluruh program
BPJS Ketenagakerjaan atau sebagian sesuai kemampuan dan kebutuhan
peserta;

Untuk dapat naengikuti prograna BP-IS Ketenagakerjaan sebagairnana
dimaksud pada ayat (1), setiap tenaga kerja di luar hubungan kerja harus
berusia maksimal 55 (lima puluh lima) tahun.

Paragraf 3

Kepesertaan Tenaga Kerja sector Jasa kontruksi
Pasal 9

(1) Pendaftaran peserta sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (6)
ciiiakukan seiambat-iambatnya 2 (dua) hari sebeium pekerjaan dimuiai.



(2) Peneiaftaran kepese::raan sebagaimana dimaksuci pacia ayat iii
mengglrnakan formulir pendaftai'an dan daftar satuan upah, dengan
meiampirkan iotocopy kontrak kerja kontruksilSurat Perintah Kerja.

i3i apaniia te::jadi perui:ahan kontrak kerja kontruksi danlatau perpanjanganp;aktu pelaksanaan yang terdapat dalarrr adendum kontrak kirja
koniruksi, penyeriia jasa kontruksi r-neiaporkan penS.esuaian
keglatan/aktifitas dengan melampirkan fotocopy adendr-rm kcntiak kerja
kontruksif surat perintah Ker"ja.

Pasai i0
Untuk menciaftarkan tenaga kerja dalarn prograrn BP.IS Ketenaga'kerjaan
*ebagaimana disraksud daiam pasal 4, pasal I dan pasal g, pinguiaha
mengisi farmuiir yang ieiah ciitetapkan sesuai kerentuan Feraturan
Perundang-undangan.

Bagian Kedua

Iui'an

Par"agraf i
iuran untuk Tenaga Keql'a di cialam hubungan Kerja

Fasai i i
Pengusaha yang teiah meniaftarkan tenaga kerjar:ya menjadi peserta
Prcg;:am BFJS Ketenagaker:jaan, u'e,jib membayar Lunas iuran pertama
pada buian dimuiainya kepesertaan.
h"ir"an sebagailr:a::a din:aksud pada ayat i1i dii:iiung be-rdasarkam rincian
iuran untuk rnasing teaaga kerja.
Iuran se'bagaimana dimaksuC pada ayat (2i r.vajibr eiibayar oleh pengusaha
setiap butran dihitung be::daserkan upah Srang Citerima ole}: tenaga ke{a
pada irulan yang bersangkutar: cian riibayarkan selambat-iarnbatnya
tanggal 15 ilima belas) bulan berik-utn3,a.
Apahila pengusaha Cdak membavar ir:ran secara berurutan s*tiap
bulannya maka l{anior cabang BPJS Ketenagakei;aan memperhitungkan
sebagian atau seluruh iuran bulan berikutnl.a untuk meiunasi kekurangan
bulan sebelumnvzi.
Apabila pengusaha ka,rena sesuatu hat tidak dapat memeriuhi kewa;ib,an
rnembayar iuran setiap bulan, tetap u'ajib men).ampaikan iarmulir Caia
pen:bahan kepeserta-a-n program EP.IS Ketenagakedaan r:ntuk br:la-n yang
l;er-sangkuial };iian:ana ierj adi pelrbahan.
Pecgusaha j/'ang tidak mernenuhi keten*;an ir.lran sebagaimana dirnaksud
pacia avat i1) sampai ciengan ar,-at {4}, ciikenakan denria sesuai dengan
ketentuasr Peraturan Perur:<Lang-undangen.

Pasal 12

Daian: hai pengusaha irierruilggak iui-an selama 1 (satui bulan inaka
pengusaha rva.iib n:embalrar terlebih dahulu jaminan Kecelakaan Keria dan
Jaminan Kematia,-i yang menjadi hak tenaga kerja.
Kaclt+r Caba:rg BPJS Id-etenagakerjaan akan $reilggenti .jar:rinan yang
menjadi hak tenaga kerja kepacia pengusaha sebagaimana ciimaksuci pada
t-\t^t / i I 17r,ttl'e11 kete nt.,;an Setela h 1pns4rSaha me??'1 harr.af SeiUruh\.1 I rullrurr irurtSururru :iiuirlu.qJq-

iunggakan ir:ran beserta dendanS.a.

t1)

lz,I

i3)

f4\

i5l

(R\
1u,

(rj

t1\\-,



(2) Pendaftaran kepesertaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan formulir pendaftaran dan daftar satuan upah, dengan
inelampirkan foiocop5r korrtrak kerja korr.r-ruksi/Surat perin.lairKerja.

(3) Apabila terjadi perubahan kontrak kerja kontruksi danf atau perpanjangan
waktu pelaksanaan yang terdapa-t_ rj.aLam adendum kontiak- t<e4a-kontruksi, penyedia jasa kontnrksi melaporkan penyesuaian
kegiatan/aktifitas dengan melampirkan fotcopy adendum kontrak kerja
kontruksi/ surat perintah Kerja.

Pasal 1O

Untr:k mendaftarkan tenaga kerja cralam program BPJS Ketenagakerja_a-n
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4, pasal g dan pasal g, pengusaha
mengisi formulir yang telah ditetapkan sesuai ketentuan peraturan
Peru n,ian g- uiid an gait.

Bagian Keciua

Iuran
Paragraf 1

Iuran untuk Tenaga Kerja di dalam hubungan Kerja
Pasal 1 1

(1) Pengusaha yang telah mendaftarkan tenaga kerjanya menjadi peserta
Program BPJS Ketenagakerjaan, wajib membayar lunas iuran plrtama
pada bulan dimulainya kepesertaan.

(2i Iuran sebagaimana dimaksud pada aSzat (1) dihitung berdasarkan i.incian
iuran untuk masing tenaga kerja.

(3) Iuran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib dibayar oleh pengusaha
setiap bulan dihitung berdasarkan upah yang diterima oleh tenaga kerja
pada bulan yang bersangkutan dan dibayarkan selambat-lambatnya
tanggal 15 (lima belas) bula-n berikr_:-tn5za-.

(a) Apabila pengusaha tidak membayar iuran secara berurutan setiap
bulannya maka Kantor cabang BPJS Ketenagakerjaan memperhitungkan
sebagain aiau seluruh iuran bruian berikr:t=n3ra untuk meiunasi kekurangan
bulan sebelmnya.

(5) Apabila pengusaha karena sesuatu hal tidak dapat memenuhi kewa_iiban
membayar iuran setiap buian, tetap wajib menyampaikan iormuiir <iata
perubahan kepesertaan program BPJS Ketenagakerjaan untuk bulan yang
bersangkutan bilamana terjadi perubahan.

(6) Pengusaha yang tidak memenuhi ketentuan iuran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sampai dengan ayat {4), dikenakan denda sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perurrdang-undangafl .

Pasal 12

(1) Dalam hal pengusaha menunggak iuran selama 1 (satu) bulan maka
pengusaha wajib mernbayar terlebih dahulu jaminan Kecelakaan Kerja dan
Jaminan Kematian yang menjadi hak tenaga kerja.

(2) Kantor Cabang BPJS Ketenagakerjaan akan mengganti jaminan yang
menjadi hak tenaga kerja kepada pengusaha sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan ketentuan setelah pengusaha membayar seluruh
tunggakan iuran beserta dendanya.



(s)

{4)

Permintaan penggantian jaminan yang menjadi hak tenaga kerja oleh
pengusaha kepada kantor cabang BPJS ketenagakerjaan sebagaimana
dimaksud pada ay-at (1) tidak melebihi jangka waktu 3 (iiga) buian.
Kantor Cabang BPJS Ketenagakerjaan wajib membayar penggantian
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari
sejak ciokumen pendukung dinyatakan iengkap.

Paragraf 2

Iuran untuk Tenaga Kerja di Luar hubungan Kerja

Pasal 13

(1) Iuran program BPJS Ketenagakerjaan yang bekerja di luar hubungan
keqja ciitetapkan berdasarkan nilai nominal tertentu yang dihitung
berdasarkan tarif iuran dikalikan penghasilan sebulan;

(2)Tartt iuran dan penghasilan sebulan sebagaimana- dima-ksud pada- ayat
(1) mengacu pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER-24 I MENA/I/ 2006;

(3) Iuran jaminan seluruh program sepenuhnya ditanggung oleh peserta.

Pasal 14
/1\ n^-1^^ :.,-^.^ l^.--+ l:1^1-,.r-^- I^--l^.^^- ^+^- - ^^+l^^ - tL:-^\\r, rcrrluir-yir-Iir-Il rLLI'aII uaPal (j.l.iai(iji{.4l1 Secara Diiianan a-La1l SeIiap J itigai

bulan menyetorkan langsung kepada Kantor Cabang BPJS
Ketenagakeqjaan atau melalu-i Penanggungjawab Wadah secara lunas.

(2) Pembayaran iuran secara langsung oleh peserta kepada Kanto Cabang
BPJS Ketenagakerjaan dilakukan setiap bulan dan di setor selambat-
lambat-nya tanggai i5 (iima beias) bulan berjala-n.

(3) Pembayararl iuran melalui wadah secara bulan dari peserta selambat-
lambatnya tanggal 10 (serruluh) pada bulan berjalan, dengan
menyetorkan dana iuran yang <iikumpuikan ciari peserta kepacia Kantor
Cabang BPJS Ketenagakerjaan selambat-lambatnya tanggal 13 (tiga
belas) bulan berjalan.

(4) Penanggungjawab wadah wajib menjamin kelangsungan pembayaran
iuran dari peserta setiap bulannya kepada Kantor Cabang BPJS
Ketenagakerjaan.

(5) Bagi peserta yang membayar iuran secara triwulan besarnya iuran
adalah 3 {tiga) kali iuran bulan yang dibayarkan untuk 3 (tiga) bulan
kedepan dan untuk pembayaran iuran 3 (tiga) buian berikutnya
selambat-lambatnya tanggal 10 (sepuluh) bulan berjalan.

Pasal 15

(1) Dalam hal peserta menunggak pembayaran iuran, masi diberikan masa
narfoncmrhdah oolo-o -l /oofrrl L.rrlo- rrnfrrl- 

-o-.{o^ot7-on 
1:,oI. iolminonurrbuir ruiqrrru r \ru!q, uurqrr rrrvrruqyq rras Jarrurrarr

program yang diikuti.
(2) Peserta ya-ng telah kehila-ngan hak rrntuk mendapatkan jaminan program

dapat memperoleh haknya kembali apabila peserta kembali
membayar 1 (satu) bulan iuran yang tertunggak dalam masa
pertanggungan.

(3) Pembayararl iuran secara langsung oleh peserta kepada Kantor Cabang
BPJS Ketenagakerjaan dilakukan setiap bulan dan disetor selambat-
iambatnya tanggal 15 (iima beias) buian berjaian.



Paragraf 3
I;.rran r_:ntr:k Teliaga Kerja Sekior Jasa Kcnt*-rksi

Pasal 15

{1}Besarn3ra luran Program Jasa Konstruksi didasarkan atas niiai kontrak
kerja konstniksi aia:.r ililai komponefl upah

{2} Besarnya iuran yang *idasarkan atas nilai krcntrak kerja konstruksi
sebagaimana climaksud pacia ayat iii aeiaiah sei:agai berikut.
ai Fekerjaair Kar:istruksi 

'Jer:gan nilai san:pai de*gan Rp 1OO.0OO"OOO,iiO
{seratus juta rtlpiah} sebesar a,z4o/e {not koma dua pulu}r empat
persen) dari nilai kontrak keija konsiruksi;

b) trcke{aa* Kons':-ru-ksi diatas Rp 1oo.ooo.coo,o0 {seratr:s juta rupiah}
sampai dengan Rp 500.O00.000,00 (lima ratus juia rupiaFr) sebesar
penetapan iuran hu:-uf a ditambah dikr-rrangi Rp 1oo.0*o.o*cl,oo
iseraius juta rupiahi;

c) Pekeqaan konsii-*ksi di atas p.p soCI.sc*"oo0,oo {1ima ratus juta
rupiah) sampai dengan Rp 1.OOO.O00.0OO"OO {satu miliar rupiah)
sebesai' penetapan iui"an pada hun-lf b ditarnbah *,i5% {noi ko*n.
lirna beias perseni dari nilai kontrak ker,ja konstruksi dikurangi
Rp 5C0.O*O.0O0,0* {trirna ratus juta rupiahi;

d! Pekerjaa-n konstn:ksi dia-tas Rp 1"OO0.OO*.OOO,OO {satr-r miliar rr.piah}
serrnpai ilur=uf c ditarnbah G, iZa/o in*i kon:a dua beias persen) rlari niiai
kontrak Kerja Konstruksi dikurangi Rp 1.00O.O0O.OOO,OO {satu miliar
*--:^l^\-r Lryrallj,

e) Pekeqjaan I'-onstruksi di atas Rp 5.OO0.SOO.OOO,OO {lir:ra rniliar rupiah}
sebesar peneiapan ir:ran pacia huruf <i ditambah c,iO% (nol koma
sepuluh persen) dan nilai kaatrak ke{a konstruksi dikurangi Rp
5.GC0. OSO.OOO,OC {nima miiiar nrpiah}.

{3} Besarn5ra iuran yang didasarkat atas ailai komponen upah
<limaksud pada aSrat {1} adalatr seLragai berikut :

ai ian:inan Keceiakaan Kerja sebesar i,T4cta {satu koma

sebagaimana

tduh puiuh
en-lpat persen) upah sebulan; rian

b] Jaminan Kernatian sebesar O.3OYo {nol korna tiga puluh persen) dari
,,-^ t- ^^I^, ,1^*L{yarr DL (JLt-tif.t1.

Pa"sal 17
(i) Pemungutan iuran i:agi pekerjaan jasa kcnstruksi miiik pemerinrah

Daerah yar:g dibiaS'ai dari APBD dilaksanakan dengan cafa
a) Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan {PIvfK} dalam rnenviapkan

dakumen SPP Langsung {SPF-LSi untuk perminiaan periibaiiaran
langsuag kepada penSredia jasa sektor jasa konstruksi atas dasar
pcr-janjian kontrak kerja atau surat perintah kerja, 'wajib meminta
tan<Ia bukti kepesertaan dan BPJS ketenagakerjaan sector jasa
konstruksi dari kantcr cabang BPJS ketenagakeijaan kepada
penyedia jasa bersangkutan.

b) Daiarrr hai dokumeny'bukii kepesertaan dari iurarr prograrn BPJS
ketenagakeqjaan sektor jasa konstruksi sebagaimana 3.ang dimaksud
pada ayai (1) tidak lengkap, bendahar-a pe ngeiuai-an -wajib
mengembalikan dakumen SPP-LS dimaksud kepada PFTK r.rntuk
J:1^.^ -1-^ .^iLilrtrr rB6.apl .

c) Pengguna Anggaran atau Kuasa Pengguna Anggaran {KPA) sebelum
memberikan persetujuan atas pengajual strP-LS sebagaimana yang
dimaksud dalam ayat {li melalui Pqabat Penatamsahaa* E^er:ansan
lnnt ,\ 1 l(rrA, paoa serlap >tlrii.



i2i Pengguna Anggaran daiam menggurlakan ikatan Perjanjian Kerjasama
de n gan Pen3rs{is Ja*qa Kcn stt'i;ksi,r".-aj rb memasukan ke tentxan men genai
periinriung:rrr ienaga kerja sebagai saiah saiu keientgan isi kontrak
Pen ga-elaaa B*ra-ng f .Iasa sector j asa- Kans truksi.

{3} Pejabat Fembuat komitmen {PPK} yang riiangkat oieh pengsuna Anggaran.*'ajib niemasi:kan ketentuan mengenai perlindungan tenaga ke{a
sebagai salah satu ketentuan isi cantra pengadaan barang/jasa sector
inca Lrnnotn,oi

Jqus :rut!Ju u_*i.

BAB IV
KEIMAJIBA}*. KEPEStrRTAAI\i PROGRAfuI B PJS KETENAGAKERJAA}\I

DATAM trEMBtrRIAN PELAYANAN PERIZiNA},I

Pasal i8
{1} Setiap ora*g }-ang melakui"ran pcrlnchcnan perlgurusan atau

perpanjangan \zin kepa<ia KP3MD iingkerp pemerintah Daerah wajib
rnelampirkan r*kcieendasi Kepesertaa-n BP,rS Ketenagakerjaan dari
pejabat penyeienggara Kantor Cabang BPJS Ketenagakerjaan yang teiah
rlilecre Iisir-.'-.}*-.*...

{2} Setiap perusahaan }'arig meiakukan permohonar: pengurusar} atau
perpanjangan izin kepada KP3L{D di Lingkup Femer:intah Daerah wajib
melampirkan rekomendasi kepesertaan BPJS ketenagaker;aan dari
pejabat penyelenggara Kantcr Cabang BPJS Ketenagaker.jaan yang telah
diiegalisir dan telah rnerniiiki wajib lapor ketenagakeqiaan rii perusanaan.

i3) Rekorneniiasi kepeser"taan BPJS Ke'r-erragakerjaaan sebagairnaria
dimaksud pada ayat {1} dan ayat {2} berisikan :

ai Kepesertaan program BPJS Ketenagakerjaan -oagi tenaga ker_ja yaflg
dipekerjakar: sleh setiap crang atau perusahaan; dan

bi Pemba;.'aran ii-rran br-rlan ter:akhir kepeserta-an prCIgrarn BPJS
I/^(^,- - ---1--t\e LeilagaKerJaail .

BAB V
SAT\KSI ADMINISTRASI

Pasai 19

{1} Pelanggaian atas ketentuan sebagaimana dimaksud Caiam pasaL lS
dikenakan sanksi administrasi bagi ker_ia selai.n penyelenggaraan
negara"f daer-ah yaitu tidak mendapat pela3ianan publik tertentu;

{2} Sankei trdak rcendapat pela-yanan pr:blik tertentu sebgaimana dimaksud
ayat {1i aciaiah izin yang di.keluarkan oie}r Femerinrah Daerah r*eliputi :

^) Dnri-i*^- t^-l-^i+,-^^L^.o,l L w, LLttTcLt t tui r\di L Lririrl iaj.,

b) izin yang diperiukan daiam n-iengikuti tender pro5;glq;

c) Perpan_iarigan izin rnernpekeqlakan tenaga kerja asing: dan
dl izin perusahaan penyeri.ia jasa pek:-rjaft:url1h.

BAB VI
PENAHAPAN KEPESERTAAN

Pasal 20

{ii Pemberi kerja penyelenggara riaerah sebagaimana elimaksuci daiam
pa-sal 3 aya-t {.3i mencl-aftarka-n pekeqja_a_n dalam p!:ogram jamina_n
kecelakaan kerja, program ja:riiiran hari itla, prograril jannirran pensiurr
dan prcgram jaminan kematian kepada tsPJS Ketenagakerjaan.



i2i Penahapasl dirnuiainya penclaftaran bagi pekerja yang bekerja pacia
pemberi keqla pen3,elenggara negara sebagaimarra dimaksud pada pasal
3 ayat iii hurui a dan hr.rruf d dilakuatr<n untuk prograrfl jamiaan hari
t-ua- rlan prograut pensiun patrrng larnhat tahun 2A29"

Pasai 21

{1} Penahapan kepesertaan untuk pekerja yang i:ekerja pada p*mberi kerja
selain penyeienggara negara/ daerah dikelornpokkan berdasarkan skala
usaha terdiri dari ;

al I Isaha hes,ar'
-t

kr) Usaha menengah;
c) Usaha kecii; dan
u.i usana miKro_

i2) Pemberi kerja selain penyelenggara negara sesuai der:gan skala
usahanya sei:agaimana dir:naksuri pa<la ayat iii muiai tanggai i Juii
20 l. 5'.1'ajib rnenda-ftarkan pekerjaannya kepada BP*IS iietenagakerjaan
untuk mengikuii program jaminan keceiakaan kerja, prograrn jaminan
kematian, prograrn jaminan pensiun dan prograrn jaminan kematian
secara bertahap.

{3) Penahapan pcnoaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat {2} untuk :

a) Usaha besar dan usaha menellgah u'ajib mengikuti program jaminan
kecelakaan kerja, program jaminan hari tua, prograrn jamir-ran
pen sir-tn d a-n progra-m j a-mina:r kerna-tian "

b) Usaha kecil wajib mengikuti program jamiaan kecelakaan kerja,
prograrn.jaminan hari tua dan program jaminan kematian.

c) Llsaha mikro wajib mengikr:ti program jamina-n k-ecelakaan kerja dan
program jarninan kematiari.

(4} Daiam hal skala usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (i) bergcrak
di-bidang usaha jasa konstr-uksi yang mempekerjakan tenaga kerja
L'^-i^'- 1o*^s h,ar^hft^h .lnn /qforr mr-ai*6411 .rys:iih r-,.nCaftafkanraual*1 rlyuDr uvlufrE;air uairl Ll.Ld-(l i-lli-tDiiiiiaii V'Va1jtLJ tilc

pekerjanya dalam program jaminan kecelakaan kerja cian jaminan
lzsmstiqr

BAB VII
nFlln i tr7 A ft A ht h i t, nfftrlal\ rJfl w flD^rrlt iJA_[\ rtalvrbri\ 1\41\

Pasal 22
Penga'+asar: dan pemeriksaan ter-hadap kepatuhan pelaksanaan
program BtrJS Ketenagakerjaan pa<1a pemberi kerja bukan
pen3reienggara nega-ra/daerah cl-ilakukan seca-ra- periociik d-an teratrrr
,-^L:--- -^1---.-struap LiillLi{.r..

Pengar,vasan atas ketentr.;ian sebagaimana dimaksuC pada aryat {U
dilakukan oleh tim yang berangggotakan BPJS Ketenagakerjaan cian
f)inqq \i..:nay rnernl-rirlq n<ti lzrrf ertqr:qlzerlaorrrrvrrruau*iibj *L LUiiabcEvijqar ii

f 1l

rnI
\41



BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Xabupaien Buru.

UMASUGI

Diundangkan di Namlea
pada tanggal 12 Mei 2075

A"o*rroRrs DAERAH),
KABUPATEN BURU,

ABDUL ADJID SOULISA

BERITA DAERAH KABUPATEN BURU TAHUN 2OI5 NOMOR J.3

Ditetapkan di Namlea
pada tanggal 12 Mei 2Ol5
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